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ABSTRAK 

Kemiskinan merupakan masalah besar yang tengah dihadapi oleh seluruh 

provinsi di Indonesia. Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan provinsi 

dengan sumber daya alam yang melimpah, kota pelajar, dan salah satu tempat 

tujuan wisata terpopuleh di idonesia. Tetapi, beberapa tahun terakhir Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta menempati Provinsi termiskin diantara lima provinsi 

di Pulau Jawa. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

jumlah penduduk, indeks pembangunan manusia dan upah minimum 

kabupaten/kota terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta tahun 2015-2022. Penelitian kuantitatif ini menggunakan data sekunder 

dari website resmi Badan Pusat Statistik (BPS). Jenis data yang  digunaan adalah 

data panel melalui pendekatan Rondom Effect Model (REM). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan, indeks 

pembangunan manusia berpengaruh negative dan signifikan, sedangkan upah 

minimum kota/kabupaten tidak berpengaruh dan tidak signifikan. Hasil uji simultan 

semua variabel berpengaruh dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2015-2022. 

Kata Kunci: Jumlah Penduduk, Indeks Pembangunan Manusia, Upah 

Miinimum Kota/Kabupaten. 
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ABSTRACT 

Poverty is a major problem faced by all provinces in Indonesia. Yogyakarta 

Special Region is a province with abundant natural resources, a student city, and 

one of the most popular tourist destinations in Indonesia. However, in recent years, 

Yogyakarta Special Region is the poorest province among the five provinces in 

Java. The purpose of this study is to determine the effect of population, human 

development index, and district/city minimum wage on the poverty rate in 

Yogyakarta Special Region Province in 2015-2022. This quantitative research uses 

secondary data from the official website of the Central Statistics Agency (BPS). The 

type of data used is panel data through the Random Effect Model (REM) approach. 

The results of this study indicate that population has a positive and significant 

effect, the human development index has a negative and significant effect, while the 

city / district minimum wage has no effect and is not significant. The results of the 

simultaneous test all variables have an effect and are significant on the poverty rate 

in the Special Region of Yogyakarta Province in 2015-2022. 

Keywords: Population, Human Development Index, City Minimum Wage .
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kemiskinan tidak hanya menjadi permasalahan nasional, tetapi juga 

salah satu permasalah global yang harus diperhatikan serius oleh semua 

negara di dunia (Laga Priseptian, 2022). Salah satu krisis ekonomi terparah 

di dunia terjadi di tahun 1997 yang menyebabkan pertumbuhan ekonomi 

tumbuh lebih lambat. Krisis ini menyebabkan peningkatan inflasi, krisis 

moneter dan penurunan daya beli masyarakat. Dampaknya sektor industri 

menurut, tingkat pengangguran semakin tinggi, dan usaha kecil dan 

menengah terpaksa tutup. Krisis ini juga menyebabkan meningkatnya 

jumlah penduduk miskin meningkatkan tajam (Murjani, 2019). Salah satu 

bentuk respon organisasi dunia terhadap kemiskinan tahun 1997 yaitu kerja 

sama  semua anggota Persatuan Bangsa Bangsa (PBB) dan 23 organisasi 

internasional untuk menurunkan angka kemiskinan dan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi (Dewi & Rachmawatie, 2020).   

Kemiskinan merupakan masalah sosial yang umum di banyak 

negara di dunia. Semua negara merasakan dampaknya, meskipun negara-

negara berkembang cenderung lebih merasakan dampaknya (Suhandi et al., 

2018). Faktor-faktor seperti ketidaksetaraan ekonomi, kurangnya akses 

pendidikan dan layanan kesehatan, pengangguran dan konflik sosial 

menjadi penyebabkan masyarakat hidup dalam kondisi kekurangan 

(Adamaagashi Izuchukwu Prince, 2023). Kemiskinan bukan hanya masalah 
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individual, tetapi juga merupakan ancaman yang serius terhadap 

pertumbuhan suatu negara. Menigkatkan investasi dalam pertumbuhan 

sosial dan ekonomi suatu negara adalah salah satu startegi untuk 

menurunkan angka kemiskinan (Solikatun et al., 2018). Hal ini dapat 

dicapai dengan memberikan akses terhadap pendidikan kualitas tinggi, 

perawatan kesehatan dengan harga terjangkau, dan peluang ekonomi yang 

adil di suatu negara. Dalam mengukur pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan sosial suatu negara bisa diukur apabila seseorang tidak 

mampu untuk makan, perawatan medis dan tempat tinggal (Laga Priseptian, 

2022). 

Sampai sekarang, hampir setiap provinsi di Indonesia menghadapi 

masalah klasik yang selalu ada, yaitu kemiskinan dan pengangguran 

(Rasbin, 2018). Pemerintah mengambil langkah-langkah yang sangat serius 

untuk mengurangi tingginya angka kemiskinan, dengan membuat program 

kerja yang bisa menigkatkan pertumbuhan ekonomi di seluruh wilayah. 

Berbagai program dan kebijakan yang dibuat secara tegas untuk 

meningkatkan kualitas hidup di masyarakat. Program penanggulangan 

masyarakat miskin bukan hanya sekadar inisiatif, melainkan menjadi salah 

satu fokus utama dalam agenda pembangunan nasional. Pemerintah juga 

berupaya memberikan dukungan bantuan uang kepada keluarga miskin, dan 

meningkatkan akses pendidikan yang berkualitas, layanan kesehatan 

dengan harga terjangkau, dan memberikan latihan keterampilan sehingga 

membuka lapangan pekerjaan secara mandiri (Didu & Fauzi, 2016).  
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Namun, tingkat kemiskinan Indonesia belum mengalami penurunan yang 

signifikan. meskipun ada penurunan dalam data statistik BPS, secara 

kualitatif belum ada dampak perubahan yang nyata (Tisniwati, 2012).  

Salah satu penyebab kemiskinan di Indonesia yaitu kesenjangan 

antardaerah dan antarkelompok sosial, hal ini di sebabkan dari distribusi 

pendapatan yang tidak merata. Sehingga mengakibatkan kesenjangan yang 

semakin besar antardaerah, kelompok sosial, penduduk miskin dan 

penduduk yang kaya. Permasalahan kemiskinan ini tidak gampang untuk 

diatasi, tetapi bukan pekerjaan yang sulit bagi pemerintah  untuk diupayakan 

(Hasibuan, 2023). Sedangkan menurut Todaro (dalam Tisniwati, 2012) 

menyatakan bahwa banyak faktor yang berkontribusi terhadap tingkat 

kemiskinan yang tidak merata di negara-negara berkembang, antara lain; 

karena perbedaan jumlah penduduk, negara yang menjajah, tingkat 

pendapatan, sumber daya manusia dan kekayaan sumber daya alam, dan 

juga tingkat ketergantungan ekonomi dan kekuatan politik pada negara 

negara lain.  

Menurut Rasbin (2018) kepala negara dan kepala daerah merupakan 

pemegang peran penting dalam semua aspek, termasuk dalam menurunkan 

pengangguran dan kemiskinan di indonesia. Karena kepala negara dan 

kepala daerah yang membuat kebijakan dan membuat inisiatif untuk 

mendorong ekonomi lokal agar lebih berkembang, menurunkan 

pengangguran dan kemiskinan di suatu negara. Salah satu tugas kepala 

negara dan kepala daerah yaitu mendorong aparat yang di bawahnya untuk 
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melaksanakan program-program yang sudah di buat dan memastikan 

keberhasilan programnya. Keberhasilan suatu aparatur pemerintahan di 

dalam melaksanakan tugasnya ditentukan oleh ketegasan pemimpinnya. 

Karena sistem di Indonesia menganut paternalistik, yaitu pekerjaan staf 

(bawahan) sangat bergantung terhadap pemimpinnya. 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu provinsi yang 

memiliki keunikan tersendiri. Provinsi ini di dikenal dengan sumber daya 

alam yang melimpah, warisan sejarah, kota pelajar dan telah menjadi tujuan 

wisata populer di Indonesia (Kemenparekraf, 2023). Dengan segala 

keindahan alam, sejarah dan keragaman budayanya, Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta mengalami tantangan serius dalam bentuk tingginya 

angka kemiskinan. Fenomena tingginya kemiskinan di Yogyakarta 

mencerminkan ketidaksetaraan ekonomi yang tidak hanya merupakan 

tantangan sosial, tetapi juga hambatan serius bagi pembangunan 

berkelanjutan. Meskipun DIY dianugerahi dengan potensi ekonomi yang 

besar dan didukung oleh kekayaan budaya dan kebijakan pariwisata yang 

progresif, namun kenyataannya tingkat kemiskinan yang terus tinggi telah 

menciptakan kesenjangan sosial yang membatasi akses masyarakat 

terhadap peluang ekonomi dan pendidikan (Ayuandina & El, 2023). 

Selama kurun waktu sepuluh tahun Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta mengalami situasi di mana tingkat kemiskinan melebihi tingkat 

nasional. Ketimpangan ini disebabkan faktor kompleks yang berkontribusi 

pada ketidaksetaraan, beberapa di antaranya termasuk alokasi bantuan 
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pemerintah yang salah sasaran. distribusi bantuan yang tidak efisien dan 

tidak efektif yang memperburuk ketidaksetaraan sosial dan ekonomi. Hal 

ini kemudian menjadi akibat lambatnya penurunan kemiskinan. 

(Adamaagashi & Izuchukwu, 2023). 

           Gambar 1.1 Tingkat Kemiskinan Indonesia dan Provinsi DIY 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2013-2022 

Meskipun tingkat kemiskinan Daerah Istimewa Yogyakarta telah 

menurun secara signifikan sejak 2015, tetapi tingkat kemiskinan 

Yogyakarta berada pada yang relatif tinggi jika dilihat secara nasional. 

Gambar 1.1 memperlihatkan beberapa kesenjangan yang cukup tinggi 

antara tingkat kemiskinan di DIY dan tingkat kemiskinan nasional. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan dalam meningkatkan 

kesejahteraan sosial, pendidikan dan pertumbuhan ekonomi terutama di 

provinsi-provinsi seperti DIY di mana tingkat kemiskinan yang masih 

tinggi. 
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Pandemi COVID telah membawa dampak ekonomi yang luar biasa, 

khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta. Di antara dampak yang paling 

nyata adalah meningkatnya pemutusan hubungan kerja (PHK). Banyak 

perusahaan di Daerah Istimewa Yogyakarta mepaksa melakukan PHK 

massal karena peraturan pemerintah untuk lockdown sehingga pendapatan 

perusahaan menurunan. Dengan tingginya tingkat pengangguran 

menyebabkan meningkatnya tekanan pada tingkat kemiskinan di DIY 

(Saputri & Rachmawatie, 2020). 

Dari enam provinsi di Pulau Jawa, Daerah Istimewa Yogyakarta 

merupakan provinsi termiskin dari tahun 2017 sampai 2022 (Badan Pusat 

Statistik, 2022). Data ini menunjukkan adanya tantangan serius yang 

dihadapi oleh pemerintah Provinsi DIY dalam upaya menurunkan tingkat 

kemiskinan yang  masih tinggi.  

Tingginya angka kemiskinan di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta merupakan gabungan dari lima kabupaten/kota yang ada di 

DIY. Untuk membantu setiap kabupaten atau kota dalam mengatasi tingkat 

kemiskinan, sangat penting untuk mengidentifikasi variabel yang dapat 

mempengaruhi angka kemiskinan di masing-masing kota/kabupaten di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakart (Salsabilla et al., 2022). 

Menurut data Badan Pusat Statistik (2022) kabupaten Kulonprogo 

merupakan kabupaten yang angka kemiskinannya rata-rata tertinggi di 

Daerah Istimewa Yogyakarta, bila di lihat dengan kabupaten/kota lainnya. 
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Kabupaten Gunungkidul berada urutan kedua dengan tingkat kemiskinan 

yang tinggi. Di posisi ketiga yang juga mengalami kesulitan dalam 

mengatasi kemiskinan yaitu Kabupaten Bantul. Kabupaten Sleman berada 

di posisi keempat dan memiliki tingkat kemiskinan yang lebih rendah dari 

tiga kabupaten sebelumnya, tetapi masih menjadi perhatian pemerintah 

dalam hal langkah-langkah untuk pengentasan kemiskinan. Kota 

Yogyakarta merupakan kabupaten/kota dengan angka kemiskinan yang 

paling rendah. Hal ini kerena Kota yogyakarta sebagai ibu kota provinsi dan 

pusat pemerintahan dan pusat ekonomi di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Meskipun demikian, langkah-langkah nyata harus dilakukan 

untuk mengurangi kesenjangan ekonomi di antara kabupaten/kota-kota di 

Provinsi DIY, sehingga manfaat dari kemajuan ekonomi yang berkelanjutan 

dapat dirasakan oleh seluruh masyarakar (Ayuandina & El, 2023). 

Pada dasarnya, Islam tidak memerintahkan umatnya untuk menjadi 

miskin. Hal ini tertulis dalam QS. Al-Anfal ayat 60.  

 ن  م   ن  ي  ر  خ  ا  و   م  ك  و  د  ع  و   الل  و  د  ع   ه  ب   ن  و  ب  ه  ر  ت   يل  خ  ال   اط  ب  ر    ن  م  و   ة  و  ق   ن  م   م  ت  ع  ط  ت  اس  ا م   م  ه  ال  و  د  ع  ا  و  

ه م  قلي  و  م  ا ت  ن  ف  ق  و  ا م  ن   ش  ي  ء   ف  ي   س  ب  ي  ل   الل    ي  و  ف   ا  ل  ي  ك  م   و  ا  ن  ت  م   ل   ت  ظ  ل  م  و  ن   ٦٠  ا لله  ي ع ل م 
ن ه م  ج  و   د  و  ن  ه  م  ج ل   ت ع ل م 

Artinya; “Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja 

yang kamu mampu dan pasukan berkuda. Dengan persiapan itu akan gentar 

musuh Allah, musuh kamu dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak 

ketahui, sedangkan Allah mengetahuinya. Apapun yang kamu infak di jalan 
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Allah niscaya akan di balas dengan cukup dan tidak akan dizalimi.” (QS. 

Al-Anfal ayat 60). 

Dari ayat di atas Allah mendorong umatnya untuk menjadi kaya 

dalam menghadapi musuh-musuh islam, salah satunya yaitu kemiskinan. 

Banyak umat dalam menghadapi kemiskinan mengalami kesedihan, 

kegelisahan, kecemasan dan penuh duka. Tidak jarang perbuatan haram 

dihalalkan untuk mencukupi kebutuhan hidupnya (Cahya, 2015). 

Kemiskinan seseorang bukan di sebabkan karena keturunan, melainkan 

karena tidak ada usaha untuk merubahnya. 

Menurut Prayoga, (2021) beberapa faktor yang berkontribusi 

terhadap kemiskinan, salah satunya yaitu standar hidup yang rendah, upah 

minimum yang tidak memadai, dan peningkatan jumlah penduduk tampa 

diseimbangi dengan penambahan lapangan pekerjaan.  

Pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali merupakan salah satu 

masalah dalam mengatasi angka kemiskinan dan akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi (Damanik & Sidauruk, 2020). Dampaknya sangat 

luas dan kompleks, tidak hanya mempengaruhi pelayanan publik dan 

infrastruktur, tetapi juga menghambat upaya untuk mencapai tujuan 

pembangunan ekonomi, terutama yang berkaitan dengan peningkatan 

standar hidup, kesehatan, dan pendidikan. (Didu & Fauzi, 2016).  

Tingkat pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali cenderung 

menurunkan produktivitas ekonomi secara keseluruhan. hal ini dapat 
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menimbulkan ancaman besar bagi kemajuan suatu negara. Seiring waktu, 

pertumbuhan penduduk yang berlebihan dapat menyebabkan struktur sosial 

yang tidak stabil, pekerjaan, dan sumber daya alam semuanya akan menjadi 

lebih langka, sehimgga mengakibatkan tingkat pengangguran dan 

kemiskinan yang semakin tinggi, (Suhandi, 2018). Menurut Salsabilla 

(2022) Program keluarga berencana merupakan penerapan kebijakan 

kependudukan yang bagus untuk penurunkan angka kelahiran. Dengan 

program keluarga berencana ini tentunya akan mengurangi jumlah anak di 

rumah tangga yang berpenghasilan rendah, sehingga akan menurunkan 

angka kemiskinan. Dalam hal ini pemerintah memberikan kolsultasi gratis, 

bagaimana cara mencegah kehamilan kepada keluarga berpenghasilan 

rendah. Sehingga dapat secara drastis menurunkan angka kelahiran di 

keluarga miskin, yang akan memungkinkan mengurangi jumlah penduduk 

miskin.  

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap kemiskinan adalah 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang di ukur dari tiga indikator. Salah 

satu indikator yang penting yaitu pendidikan, ilmu pengetahuan yang tinggi 

akan berkontribusi pada kualitas hidup yang lebih baik dalam mengelola 

keuangan dan sumber daya alam. Sampai batas tertentu, pendidikan 

berfungsi sebagai alat untuk mendapatkan pekerjaan dan juga dapat 

meningkatkan bakat seseorang untuk memecahkan kesulitan dengan cara 

yang benar. Fungsi indeks pembangunan manusia juga dapat 

menggambarkan keadaan masyarakat terhadap kesejahteraannya di suatu 
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daerah (Salsabilla et al., 2022). Oleh karena itu, pemerintah dan masyarakat 

harus berkolaborasi untuk meningkatkan indeks pembangunan manusia. 

karena dengan tingginya indeks pembangunan manusia di suatu daerah, 

maka akan membuka peluang yang lebih terarah dan lebih maju (Laga 

Priseptian, 2022). 

Upah merupakan salah satu aspek yang berkontribusi terhadap 

tingkat kemiskinan. Penetapan upah di suatu kota/kabupaten memiliki 

dampak terhadap penurunan angka kemiskinan. Oleh karena itu, semakin 

tinggi upah minimum kota maka masyarakat akan mendapatkan gaji yang 

lebih besar, sehingga daya beli semakin meningkat dan diikuti dengan 

meningkatnya kesejahteraan dan mengurangi angka kemiskinan 

(Ayuandina & El, 2023). Menurut Salsabilla (2022) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa kemiskinan di suatu daerah akan menurun ketika upah 

minimum naik. Upah yang tinggi akan meningkatkan produktivitas pekerja 

dan meningkatkan kesejahteraannya. 

Berdasarkan pembahasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

memperjelas hubungan jumlah penduduk, indeks pembangunan manusia 

dan upah minimum kabupaten/kota terhadap ingkat kemiskinan di DIY pada 

tahun 2015-2022. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu lebih 

menganalisis secara konprehensif pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Dengan meneliti apakah terdapat hubungan yang 

signifikan antar variabel jumlah penduduk, indeks pembangunan manusia 

dan upah minimum kota/kabupaten terhadap tingkat kemiskinan.  
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan di 

twmukan jawaban melalui pengumpulan data. Dalam penelitian ini dapan 

diidintifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk terhadap tingkat kemiskinan di 

Provinsi Daerah Isitmewa Yogyakarta 2015-2022? 

2. Bagaimana pengaruh Indeks Pembagunan Manusia (IPM) terhadap 

tingkat kemiskinan di Provinsi Daerah Isitmewah Yogyakarta 2015-

2022? 

3. Bagaimana pengaruh Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) terhadap 

tingkat kemiskinan di Provinsi Daerah Isitmewah Yogyakarta 2015-

2022? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan massalah di atas, maka dalam penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh jumlah penduduk terhadap tingkat kemiskinan di 

Provinsi Daerah Isitmewa Yogyakarta 2015-2022. 

2. Mengetahui pengaruh indeks pembagunan manusia terhadap tingkat 

kemiskinan di Provinsi Daerah Isitmewa Yogyakarta 2015-2022. 

3. Mengetahui pengaruh upah minimum kabupaten/kota terhadap tingkat 

kemiskinan di Provinsi Daerah Isitmewa Yogyakarta 2015-2022. 



12 
 

 

D. Manfaat penelitian 

Adapun harapan dan manfaat dalam penelitian ini:  

1. Memberikan informasi yang di harapkan bermanfaat kepada aparatur 

pemerintah, selaku pengambil kebijakan khususnya di Provinsi Daerah 

Istimewah Yogyakarta. Sehingga upaya pemerintah menanggulangi 

kemiskinan bisa terlesaikan dengan cepat. 

2. Memberikan informasi kepada peneliti lainnya sebagai acuan dan 

rujukan dalam mengkaji tingkat kemiskinan di Provinsi yang ada di 

Indonesia. 

E. Sistematika Penelitian 

Penyusunan skripsi ini terdiri dari 5 bab dimana setiap bab terdiri 

dari uraian sebagai perinci. Bab ini di uraikan sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan 

Bab ini memuat penjelasan bersifat umum. Selain itu, bab ini juga 

menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.  

BAB II Kajian Pustaka dan Landasan Teori  

Bab ini membahas landasan teori yang terdiri dari kerangka 

konseptual, kerangka teoritis, penelitian terdahulu, pengembangan 

hipotesis, dan kerangka berpikir. Dalam kerangka konseptual, dijelaskan 

definisi variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Kerangka teori 

menjelaskan bagaimana teori terkait dengan variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini. Selanjutnya, penelitian terdahulu memuat pembahasan hasil 
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penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan, serta pengembangan hipotesis dan kerangka berpikir yang akan 

dibahas dalam penelitian ini. 

BAB III Metode Penelitian  

Bab ini berisi tentang metodologi penelitian yang akan digunakan 

dalam penelitian ini, mulai dari jenis penelitian, jenis dan sumber data, 

definisi operasional variabel, dan metode analisis data. Penelitian ini 

bersifat kuantitatif dan menggunakan data sekunder. 

 BAB 1V Analisis dan Pembahasan.  

Bab ini berisi gambaran umum objek penelitian, deskripsi hasil 

penelitian, analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil 

penelitian. Pembahasan ini akan menjawab secara ilmiah permasalahan 

yang diajukan dalam rumusan masalah. 

 BAB V Penutup  

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian dan saran. Dalam bab ini, 

penelitian akan disimpulkan berdasarkan analisis data. Selain itu, bab ini 

akan menguraikan saran untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis dengan menggunakan metode 

regresi data panel mengenai pengaruh jumlah penduduk, indenk pembangunan 

manusia dan upah minimum kabupaten/kota terhadap kemiskinan di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta, maka di peroleh kesimpulan sebagai berikut: 

Secara simultan hubungan variabel jumlah penduduk, indeks 

pembangunan manusia dan upah minimum di kabupaten/kota Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta tahun berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan dari 

tahun 2015-2022. Adapun secara persial, variabel jumlah penduduk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil ini dibuktikan dengan nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel dengan arah koefisien positif, yang artinya semakin meningkat 

jumlah penduduk maka semakin naik tingkat kemiskinan di Kota/kabupaten 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2015-2022. Penelitian ini selaras 

dengan penelitian sebelumnya, yang menunjukkan bahwa jumlah penduduk 

merupakan faktor penting dalam menurunkan tingkat kemiskinan. Hal ini juga 

sesuai dengan teori Malthus yang menyatakan jumlah penduduk dapat 

mengakibatkan krisis pangan dan akan meningkatkan tingkat kemiskinan. 

Variabel selanjutnya yaitu indeks pembangunan manusia berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di kota/kabupaten Provinsi 
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Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil ini dibuktikan dengan uji persial di atas 

bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel, dengan arah koefisien negatif, yang 

artinya semakin meningkat indeks pembangunan manusia, maka semakin 

menurun tingkat kemiskinan di Kota/kabupaten Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta tahun 2015-2022. Hasil ini di duga, karena sadarnya masyarakat 

tentang pentingnya pendidikan dan ilmu pengetahuan mulai tinggi. Sehingga 

pertumbuhan ekonomi semakin meningkat dan tingkat kemiskinan semakin 

menurun.  

Variabel terakhir yaitu upah minimum kota/kabupaten tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan di 

kota/kabupaten Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2015-2022. Hasil 

ini didasarkan pada estimasi yang menghasilkan nilai t hitung lebih kecil dari t 

tabel, dengan arah koefisien positif atau bisa dikatakan tidak memiliki pengaruh 

yang continue (berkelanjutan). Sehingga perubahan pada tingkat upah 

minimum kota/kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tidak 

mempengaruh pada tingkat kemiskinan. Hasil ini kemungkinan disebabkan 

oleh berbagai hal, diantaranya tidak semua masyarakat mempunyai pendapatan 

sesuai upah minimum yang telah di tetapkan oleh pemerintah. Sebaliknya, 

masyarakat mendapatkan upah dari membuka usaha sendiri baik dari sektor 

perdagangan, maupun sektor pertanian. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di lakukan, maka terdapat 

beberapa saran untuk pemerintah maupun untuk peneliti selanjutnya. Adapun 

saran dari peneliti untuk pihak-pihak terkait sebagai berikut: 

1. Untuk pemerintah sebagai pemangku kebijakan di harapkan untuk terus 

meningkatkan peraturan yang mengarah kepada ketersediaan lapangan yang 

gampang untuk masyarakat, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi dan akan menurunkan angka kemiskinan di kota/kabupaten 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyarta. Selain itu, pemerintah di harapkan 

mengeluarkan kebijakan yang mengarah kepada perbaikan gizi dan 

pendidikan, serta biaya kesehatan yang murah sehingga bisa di akses oleh 

semua kalangan masyarakat. 

2. Untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti mengenai tingkat kemiskinan 

di harapkan untuk melakukan inovasi, baik dari metode ataupun menambah 

variabel lain. Sehingga penelitian mengenai kemiskinan beragam dan dapat 

membantu dalam menurunkan tingkat kemiskinan di kota/kabupaten di 

seluruh Indonesia.    
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